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Abstrak

History Artikel:  Negative Stereotypes Regarding Gen Z's Work Ethic, Such As Laziness And
Received 1 Juni 2026 Lack Of Discipline, Continue To Develop In Society And Potentially Influence
Revised 15 juni 2026  The Identity Formation Of Young Generations. This Study Aims To Examine
Accepted 25 Juni 2026  The Effectiveness Of Podcasts As A Medium For Transforming Students'
Available online 8 Juli 2026 Mindset, Taking A Case Study Of The Episode "Bahas Aja: Gen Z, Generasi
Malas & Pengangguran?”. The Method Used Is A Descriptive Quantitative
Survey Through An Online Questionnaire (Google Forms) Distributed To Gen
Z Students. Data Were Analyzed Using Percentages To See The Distribution
Of Responses Across Four Main Indicators: Work Ethic Stereotypes, Study
Habits And Discipline, Changes In Perspective After Listening To The Podcast,
And The Relevance Of The Consistency Message. The Results Showed That
65% Of Respondents Acknowledged That Negative Stereotypes About Gen Z's
Work Ethic Have A Basis In Social Reality, While 49% Rated Their Study
Habits And Self-Discipline As Quite Good. More Significantly, All
Respondents Reported A Change In Perspective After Listening To The
Podcast (64% Changed, 36% Changed Moderately). All Respondents Also
Rated The Message That Consistency Is More Important Than Talent As
Relevant To Themselves. Furthermore, Respondents Rejected The
Generalization Of The Label "Lazy" To All Gen Z Because They Consider
Individual Context To Be Very Influential. Overall, The Podcast Proved
Effective As A Means Of Transforming Students' Mindset, Particularly In
Correcting Perceptions Of Generational Stereotypes And Instilling The Value
Of Consistency. This Study Recommends The Use Of Podcasts As An

Educational Intervention Medium In Higher Education Settings.
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Pendahuluan/ 4-eia

Di era digitalisasi dan kemudahan akses informasi, Generasi Z (Gen Z) yang lahir antara
tahun 1997 hingga 2012 menghadapi tantangan yang cukup serius. Generasi ini tumbuh
bersama teknologi yang memiliki akses luar biasa terhadap sumber daya pendidikan. Namun
di sisi lain justru sering dikaitkan dengan rendahnya produktivitas, kurangnya motivasi, serta
kecenderungan menghindari tantangan. Stigma tersebut tidak sekadar asumsi, melainkan
didukung oleh berbagai data dan penelitian yang mencerminkan realitas kehidupan mahasiswa
Gen Z masa kini. Hal ini didukung oleh survei Alvara Research Center pada tahun 2023 yang
menyatakan bahwa sebanyak 62,7% mahasiswa Gen Z mengaku mengalami kesulitan dalam
manajemen waktu dan sering menunda-nunda tugas akademik (prokrastinasi), sementara
41,3% menyatakan merasa tidak termotivasi dalam menjalani perkuliahan (Alvara Research
Center, 2023).

Fenomena ini diperkuat oleh penelitian (Twenge et al., 2019) yang menemukan bahwa
Gen Z menunjukkan kecenderungan lebih rendah dalam hal ketekunan (grit) dan ketahanan
mental dibandingkan generasi sebelumnya. Bahkan terkadang banyak mahasiswa Gen Z
mengalami gejala academic burnout yaitu kelelahan akademik yang berujung pada apatisme
dan penurunan kinerja belajar secara drastis. Kondisi ini tidak lepas dari dampak penggunaan
media sosial berlebihan yang dapat menurunkan kemampuan fokus dan ambisi jangka panjang
pada mahasiswa. Hal inilah yang melatarbelakangi munculnya kebutuhan mendesak akan
media transformatif yang mampu membentuk ulang pola pikir (mindset) mahasiswa Gen Z
secara efektif dan relevan. Salah satu inovasi media yang kian populer adalah podcast, sebuah
format konten audio digital yang dapat diakses secara on-demand kapan saja dan di mana saja
melalui berbagai platform digital seperti Spotify, YouTube, maupun Apple Podcasts.

Dalam konteks inilah podcast memiliki peran strategis sebagai sarana transformasi
mindset mahasiswa. Penelitian yang dipublikasikan dalam EduCario: Education Curiosity
menunjukkan bahwa mahasiswa menilai podcast sebagai media yang relevan, praktis, serta
sesuai dengan gaya belajar Gen Z. Podcast tidak hanya meningkatkan wawasan dan motivasi
belajar, tetapi juga mendorong perubahan perilaku lebih positif dan berfungsi sebagai sarana
edukasi alternatif (Handoko et al., 2025). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Khan et al., 2025) yang mengkaji Podcast Endgame with Gita Wirjawan
dengan menggunakan analisis konten pada 30 episode. Studi tersebut menunjukkan bahwa
podcast dapat memberikan diskusi yang mendalam dan lengkap karena sifatnya yang fleksibel,
memungkinkan para narasumber untuk menjelaskan gagasan dengan rinci serta menyajikan
berbagai sudut pandang dalam satu topik.

Salah satu konten podcast yang relevan dengan permasalahan ini adalah episode dari
kanal "Bahas Aja" dengan judul "Gen Z, Generasi Malas & Pengangguran?" yang relevan
untuk dianalisis sebagai alat untuk mengubah mindset mahasiswa Gen Z. Salah satu kutipan
dari episode tersebut yaitu "seseorang yang mempunyai talenta tapi malas akan kalah dengan
orang yang tidak bertalenta namun konsisten™.

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur akademis mengenai peran podcast
sebagai media transformatif dalam membentuk pola pikir (mindset) mahasiswa, khususnya
Generasi Z. Secara teoretis, penelitian ini ingin mengidentifikasi bagaimana narasi dalam
konten audio digital dapat merepresentasikan isu-isu produktivitas dan kemalasan, serta
bagaimana representasi tersebut berpotensi memengaruhi cara pandang pendengar.
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Sedangkan tujuan praktisnya adalah untuk mengidentifikasi elemen-elemen naratif
dalam episode podcast "Bahas Aja: Gen Z, Generasi Malas & Pengangguran?" yang berpotensi
mendorong pergeseran mindset mahasiswa dari mentalitas pasif menuju mentalitas produktif,
memberikan masukan bagi kreator podcast, serta menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa Gen
Z mengenai pentingnya memilih konten digital yang positif.

Metode/ dal) duagia

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix metode (campuran kualitatif dan
kuantitatif) dengan desain studi kasus. Objek penelitian adalah episode podcast "Bahas Aja"
berjudul "Gen Z, Generasi Malas & Pengangguran?" yang diproduksi oleh Indosat Ooredoo
Hutchison dengan menghadirkan Dr. Tirta sebagai narasumber utama. Episode ini dipilih
karena relevansinya yang tinggi terhadap isu ketenagakerjaan dan persepsi sosial terhadap
generasi muda di Indonesia.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Gen-Z yang telah mendengarkan episode tersebut
minimal satu kali. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan
target 20-30 responden. Adapun kriteria pemilihan responden meliputi mahasiswa aktif yang
lahir pada rentang tahun 1997-2012 dan telah mendengarkan episode podcast yang menjadi
objek penelitian ini secara langsung.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner terbuka yang disebarkan
secara daring melalui platform Google Forms. Kuesioner tersebut terdiri atas 10 pertanyaan
berbentuk esai yang dirancang untuk menggali secara mendalam pemahaman awal responden
mengenai isu pengangguran yang dialami oleh Gen Z, tanggapan dan refleksi mereka setelah
mendengarkan podcast, pandangan mereka terkait etos kerja generasi muda, serta perubahan
pola pikir yang muncul sebagai dampak dari paparan konten tersebut.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif yang mencakup empat tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan dengan cara
mengelompokkan jawaban responden ke dalam tema-tema utama yang saling berkaitan,
sehingga dapat dipahami secara komprehensif bagaimana konten podcast tersebut berperan
dalam membentuk dan mengubah cara berpikir mahasiswa Gen Z terhadap isu pengangguran
dan dunia kerja secara lebih luas.

Hasil / ol gl

3.1. Persepsi Terhadap Stereotip Gen —Z Mengenai Etos Kerja

Stereotip mengenai etos kerja terutama pada generasi GenZ seringkali menjadi topik
perbincangan yang hangat di dunia kerja modern. Sebagian pihak menilai mereka sebagai
generasi yang dinamis, melek teknologi, dan sangat peduli pada work-life balance. Namun, di
sisi lain, tidak sedikit pula yang memandang mereka kurang memiliki ketahanan kerja
tradisional. Untuk melihat bagaimana pandangan ini menurut GenZ sendiri, dapat kita lihat
pada diagram dibawah ini:
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Menurut saya, stereotip... v
= Netral

359
%

18% Setuju

= Sangat setuju

Gambar 1. Presentase Stereotip mengenai etos kerja GenZ

Berdasarkan diagram, mayoritas responden cenderung menganggap stereotip mengenai
etos kerja GenZ memiliki dasar dalam realitas sosial. Hal ini terlihat dari dominannya pilihan
setuju dan sangat setuju mencapai sekitar 65% responden. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menilai stereotip terhadap etos kerja Gen Z tidak muncul tanpa
alasan, melainkan dipengaruhi oleh pengalaman, pengamatan, atau fenomena yang mereka
lihat di lingkungan sosial maupun dunia kerja. Namun, terdapat 35% responden yang bersikap
netral, yang menunjukkan bahwa masih ada keraguan atau pandangan bahwa stereotip tersebut
tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh GenZ. Sikap netral menunjukkan adanya
kesadaran bahwa karakteristik dan etos kerja seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor,
sehingga tidak semua individu dalam satu generasi memiliki perilaku yang sama. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pandangan responden lebih condong untuk
menerima keberadaan dasar stereotip etos kerja Gen Z, meskipun masih terdapat sebagian yang
memilih untuk tidak mengambil posisi yang tegas terhadap pernyataan tersebut. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Sunaryanto & Idrus, 2025) yang menyatakan bahwa Gen Z memiliki
karakteristik unik dalam hal etos kerja, di mana mereka cenderung mengutamakan fleksibilitas
dan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (work-life balance), sehingga
seringkali dipersepsikan berbeda dengan standar etos kerja generasi sebelumnya. Lebih lanjut,
(Fotaleno & Batubara, 2024) menjelaskan bahwa stigma rendahnya etos kerja pada Gen Z
sebagian besar bersumber dari perbedaan nilai dan ekspektasi antargenerasi, bukan semata-
mata mencerminkan kemalasan atau rendahnya kompetensi individual. Hal ini menunjukkan
bahwa penilaian terhadap etos kerja Gen Z perlu dilakukan secara kontekstual dengan
mempertimbangkan latar belakang sosial, teknologi, dan budaya yang membentuk generasi
tersebut.

3.2. Kebiasaan Belajar Dan Disiplin Pada GenZ

Kebiasaan belajar dan disiplin diri merupakan dua aspek penting yang kerap menjadi
tolok ukur kualitas akademis mahasiswa. Dalam konteks Generasi Z, kedua aspek ini sering
menjadi sorotan, terutama terkait dengan fenomena prokrastinasi akademik yang semakin
meluas di kalangan mahasiswa masa kini. Untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh
mengenai persepsi mahasiswa Gen Z terhadap kebiasaan belajar dan disiplin diri mereka
sendiri, berikut disajikan hasil kuesioner dalam bentuk diagram berikut ini:

Saya merasa kebiasaan belajar dan disiplin... -
= Netral
m Sangat setuju
Sangat Tidak Setuju
m Setuju
m Tidak setuju

Gambar 2. Presentase kebiasaan belajar dan disiplin pada GenZ
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Berdasarkan diagram presentase didapat tanggapan responden terhadap pernyataan
yaitu kebiasaan belajar dan disiplin pribadi mereka sudah cukup baik menunjukkan hasil yang
cukup beragam. Sebanyak 49% responden menyatakan setuju dan sangat setuju, yang
menunjukkan hampir setengah responden memiliki penilaian positif terhadap kebiasaan belajar
dan tingkat disiplin diri mereka saat ini. Di sisi lain, terdapat 26% responden yang tidak setuju
dan sangat tidak setuju, sebagian responden masih merasa perlu meningkatkan kebiasaan
belajar maupun kedisiplinan pribadinya. Selain itu, 25% responden memilih netral, yang
menunjukkan adanya keraguan atau ketidakpastian dalam menilai kondisi diri mereka sendiri.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki persepsi
yang cukup positif terhadap kebiasaan belajar dan disiplin pribadi, meskipun masih terdapat
ruang untuk perbaikan bagi sebagian responden. Hasil temuan ini relevan dengan penelitian
(Khoirunnisa et al., 2021)) yang menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa
berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa masih
memiliki kesadaran untuk belajar meskipun dihadapkan pada berbagai distraksi. (Sartika &
Nirbita, 2021) juga memperkuat temuan ini dengan menjelaskan bahwa kebiasaan belajar
mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan kontrol diri, serta faktor
eksternal seperti tekanan sosial dan distraksi lingkungan, sehingga keragaman persepsi
responden dalam penelitian ini merupakan gambaran yang wajar dari kompleksitas
pengalaman akademik mahasiswa Gen Z.

3.3. Pandangan GenZ Terhadap Dampak Podcast Dalam Perubahan

Podcast sebagai media audio digital telah berkembang pesat dan semakin populer di
kalangan generasi muda, terutama Gen Z yang terbiasa mengonsumsi konten secara fleksibel
melalui platform digital. Dalam konteks penelitian ini, penting untuk memahami sejauh mana
paparan konten podcast mampu mengubah persepsi dan pandangan mahasiswa Gen Z terhadap
stereotip yang melekat pada generasinya. Untuk melihat dampak tersebut secara kuantitatif,
berikut disajikan hasil respons mahasiswa mengenai perubahan pandangan mereka setelah
mendengarkan podcast:

Setelah mendengarkan... -

64% mBerubah mCukup berubah

Gambar 3. Presentase pandangan mengenai stereotip terhadap perubahan pada GenZ

Berdasarkan diagram, seluruh responden menyatakan bahwa pandangan mereka
mengenai stereotip terhadap Generasi Z mengalami perubahan setelah mendengarkan podcast.
Sebanyak 64% responden menyatakan pandangannya berubah, sedangkan 36% responden
menyatakan cukup berubah. Tidak adanya respon negatif menunjukkan bahwa podcast berhasil
memberikan informasi atau perspektif baru yang memengaruhi cara pandang responden
terhadap stereotip Gen Z. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa podcast
memiliki efektivitas yang baik dalam meningkatkan pemahaman serta mendorong perubahan
persepsi responden mengenai Generasi Z. Temuan ini dikuatkan oleh (Zellatifanny, 2020) yang
menyatakan bahwa podcast bersifat fleksibel dan dapat diakses kapan saja sehingga sangat
sesuai dengan gaya hidup Gen Z yang dinamis, dan karakteristik inilah yang menjadikan
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podcast efektif sebagai media transformasi persepsi. (Handoko et al., 2025) juga menemukan
bahwa podcast terbukti meningkatkan motivasi belajar dan mendorong perubahan perilaku
yang lebih positif pada mahasiswa, yang menunjukkan bahwa konten audio digital memiliki
kekuatan persuasif yang tidak kalah dengan media visual dalam membentuk cara pandang
penggunanya.

3.4. Pendapat GenZ Terhadap Pentingnya Konsistensi

Salah satu pesan kunci yang disampaikan dalam episode podcast “Bahas Aja: Gen Z,
Generasi Malas & Pengangguran?” adalah pentingnya konsistensi sebagai faktor penentu
keberhasilan, bahkan melebihi bakat yang dimiliki seseorang. Pesan ini sangat relevan bagi
mahasiswa Gen Z yang kerap terjebak dalam pola pikir bahwa kesuksesan semata-mata
ditentukan oleh bakat atau kecerdasan bawaan. Untuk mengetahui seberapa jauh pesan tersebut
diterima dan dianggap relevan oleh responden, berikut disajikan hasil temuan dari kuesioner:

Pesan mengenai pentingnya... ~

m Cukup m Setuju

Gambar 4. Presentase pendapat GenZ terhadap konsistensi

Berdasarkan diagram, mayoritas responden menilai bahwa pesan mengenai pentingnya
konsistensi dibanding bakat memiliki relevansi bagi diri mereka. Sebanyak 58% responden
menyatakan setuju, sementara 42% responden menilai cukup relevan. Hasil ini menunjukkan
bahwa seluruh responden dapat menerima dan mengaitkan pesan yang disampaikan dengan
pengalaman atau kondisi pribadi mereka. Tidak adanya tanggapan negatif mengindikasikan
bahwa pesan tersebut dipandang sebagai sesuatu yang bermakna dan bermanfaat. Secara
keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa responden memahami pentingnya konsistensi
sebagai faktor yang berperan dalam mencapai tujuan, bahkan melebihi bakat yang dimiliki
seseorang. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Izzulhaqg et al., 2023) yang menemukan
terdapat hubungan positif yang signifikan antara grit yang mencakup ketekunan dan konsistensi
dalam mengejar tujuan jangka panjang dengan prestasi akademik mahasiswa, yang
membuktikan bahwa karakter konsisten memiliki peran penting dalam pencapaian akademik.
Hal ini juga dikemukakan oleh (Kisdayani & Setyowibowo, 2024) yang menjelaskan bahwa
mahasiswa dengan grit tinggi, yakni mereka yang mampu mempertahankan semangat dan
ketekunan dalam menghadapi tantangan akademik, cenderung lebih berhasil dalam
menyelesaikan studi mereka tepat waktu dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya
mengandalkan kemampuan intelektual semata.

3.5. Tantangan Utama Kesiapan Kerja Mahasiswa Gen Z

Berdasarkan hasil kuesioner, tanggapan responden mengenai tantangan kesiapan kerja
menunjukkan keragaman pandangan yang seimbang. Sebanyak 34,5% responden menilai
faktor pribadi, seperti motivasi dan kebiasaan belajar, sebagai hambatan paling krusial.
Karakter internal dinilai sangat menentukan. Selanjutnya, sebanyak 27,3% responden
memandang tantangan tersebut merupakan kombinasi timbal balik antara kesiapan pribadi dan
kondisi sistemik lingkungan. Sebanyak 25,5% responden mengidentifikasi faktor eksternal,
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mencakup keterbatasan kesempatan kerja dan dinamika ekonomi, sebagai kendala utama.
Hambatan struktural nyata dirasakan mahasiswa. Terakhir, terdapat 12,7% responden yang
mengaku belum memiliki pandangan jelas. Keraguan ini memperlihatkan adanya
ketidakpastian orientasi masa depan.

Tantangan utama keslapan kevja:
mmm Faktor pribadi (motivasi, desipling
. Kombinasi keduanya

Faktor lingkungan & sistom
=== Belum memilid pandangan jelas

Gambar 5. Persentase tantangan utama kesiapan kerja mahasiswa

Kecenderungan untuk menitikberatkan kesiapan kerja pada dimensi individual
merefleksikan model mental kognitif mahasiswa. Responden menempatkan regulasi diri
sebagai penentu keberhasilan adaptasi karir. Kesiapan mental mutlak diperlukan. Meskipun
demikian, perhatian terhadap faktor lingkungan menunjukkan pemahaman bahwa transisi
menuju dunia kerja tidak terlepas dari hambatan struktural. Mahasiswa tidak mengabaikan
kenyataan pasar kerja. Temuan ini sejalan dengan analisis (Octhaviana & Rahmaningtyas,
2025) mengenai pentingnya penguasaan teknologi dan efikasi diri dalam membangun kesiapan
karir Gen Z. Karakteristik ini didukung oleh (Sari & Manunggal, 2023) yang menjelaskan
bahwa penggabungan keterampilan teknis (hard skills) dan sosial (soft skills) memperkokoh
daya saing mahasiswa. Integrasi kapasitas pribadi sangat mendesak dilakukan.

3.6. Bagian Podcast yang Paling Berkesan bagi Mahasiswa

Berdasarkan analisis data, tanggapan responden mengenai bagian podcast yang paling
berkesan terbagi ke dalam beberapa kelompok respons. Sebanyak 29,1% responden menilai
pembahasan mengenai konsistensi dan disiplin diri sebagai bagian yang paling membekas
dalam ingatan mereka. Pesan tersebut dinilai sangat menyentuh realitas keseharian. Sementara
itu, pembahasan tentang kesiapan menghadapi dunia kerja dipilih oleh 27,3% responden. Porsi
yang sama, yaitu 27,3% responden, menyatakan tidak memiliki bagian tertentu yang dirasa
menonjol. Netralitas pilihan ini menunjukkan variasi penerimaan pesan. Terakhir, sebanyak
16,4% responden menganggap pembahasan stereotip malas pada Gen Z sebagai bagian yang
paling berkesan.

Gambar 6. Persentase bagian podcast yang paling berkesan bagi responden
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Fokus perhatian responden pada konsistensi mencerminkan kebutuhan internal untuk
mengonstruksi ulang etos kerja mereka. Mahasiswa mencari referensi normatif eksternal untuk
mengatasi kecenderungan prokrastinasi akademik. Podcast berfungsi sebagai sarana sosialisasi
sekunder. Melalui narasi dr. Tirta, mahasiswa diajak mengevaluasi kedisiplinan pribadi yang
selama ini terbiasa dimanjakan oleh kemudahan teknologi. Pelembagaan nilai disiplin di
lingkungan keluarga turut memengaruhi cara pandang responden. Hal ini relevan dengan
temuan (Budiman et al., 2023) yang menyatakan bahwa pola asuh orang tua memegang
peranan penting dalam membentuk perilaku disiplin anak secara berkelanjutan. Karakter
disiplin tidak terbentuk secara instan. Hasil penelitian (Gatra et al., 2023) juga memperkuat hal
tersebut dengan menjelaskan bahwa variasi gaya pengasuhan berdampak langsung pada
kedewasaan perilaku sosial mahasiswa Gen Z.

3.7. Pengaruh Podcast Terhadap Motivasi Kesiapan Kerja Mahasiswa

Tanggapan responden mengenai dampak podcast terhadap motivasi kesiapan kerja
menunjukkan pembelahan opini yang cukup ketat. Sebanyak 52,7% responden menyatakan
diri mereka siap dan merasa lebih termotivasi untuk menghadapi dunia kerja setelah
mendengarkan podcast. Stimulus informasi berhasil menumbuhkan rasa percaya diri.
Sebaliknya, sebanyak 47,3% responden menyatakan masih merasa ragu terhadap kesiapan diri
mereka sendiri. Keraguan tersebut merefleksikan kecemasan akademik yang masih
membayangi mahasiswa. Perbedaan tipis ini mengindikasikan bahwa motivasi yang dipicu
oleh konten digital masih bersifat dinamis.

Mativasi pasca-podcast:

Gambar 7. Persentase motivasi kesiapan kerja mahasiswa setelah mendengarkan podcast

Tingginya persentase responden yang masih merasa ragu menunjukkan adanya
hambatan psikologis dalam merespons tuntutan industri. Mahasiswa menyadari adanya
kesenjangan antara kapasitas akademis mereka dan kompetensi praktis yang dibutuhkan
lapangan kerja. Realitas bias dalam rekrutmen turut memengaruhi kecemasan tersebut. Sebagai
contoh, tuntutan terhadap penampilan fisik tertentu sering kali mendistorsi penilaian
kompetensi yang sesungguhnya. Temuan ini dikonfirmasi oleh (Loanata et al., 2025) yang
menyoroti eksistensi beauty privilege sebagai salah satu faktor yang memengaruhi peluang
karir pencari kerja muda dalam proses seleksi. Preferensi subjektif ini memicu pesimisme
mahasiswa. Oleh karena itu, keraguan responden merupakan respons rasional terhadap
ketidakpastian sistem rekrutmen kerja yang kerap mengesampingkan keahlian teknis pelamar.

3.8. Tindakan Nyata yang Akan Dilakukan Mahasiswa Pasca-Paparan Podcast

Setelah mendengarkan podcast, responden mengungkapkan rencana tindakan konkret
yang paling mungkin mereka lakukan untuk mempersiapkan masa depan. Sebanyak 36,4%
responden berencana membangun kebiasaan belajar dan bekerja yang lebih konsisten demi
memperbaiki kedisiplinan diri. Komitmen ini diposisikan sebagai langkah awal perubahan.

p- ISSN NomorISSN e- ISSN NomorISSN



Selanjutnya, sebanyak 30,9% responden memilih untuk mulai meningkatkan keahlian khusus
serta menyusun portofolio kerja. Keterampilan praktis mulai diprioritaskan. Sebanyak 20,0%
responden berniat mengubah cara pandang mereka dalam menyikapi berbagai tantangan karir
di masa depan. Perubahan perspektif mental dinilai penting. Sementara itu, terdapat 12,7%
responden yang belum memiliki rencana tindakan spesifik.

Rencana tindakan terdekat:
e Membangun keblasaan karsksten
. Meningkatkan skillipertafolio

Mengubah cara pandang karir
== Gelum ada rencana spesifik

Gambar 8. Persentase rencana tindakan mahasiswa setelah mendengarkan podcast

Rencana tindakan untuk melatih konsistensi dan mengembangkan portofolio
merepresentasikan aktualisasi perubahan perilaku dari tingkat kognitif menuju tingkat
psikomotorik. Mahasiswa berupaya mentransformasi pesan motivasional menjadi tindakan
kolektif mandiri yang produktif. Regulasi diri dalam manajemen waktu menjadi instrumen
penentu keberhasilan rencana tersebut. Keterkaitan ini dikonfirmasi oleh (Kamilatunnisa et al.,
2025) yang membuktikan bahwa kemampuan mengelola waktu berkorelasi positif dengan
pencapaian produktivitas akademis dan kesiapan karir mahasiswa. Penjadwalan aktivitas
harian membantu mereduksi kebiasaan menunda. Lebih lanjut, (Zuraida & Kurniawan, 2020)
mengemukakan bahwa peningkatan keterampilan manajemen waktu secara langsung dapat
meminimalkan tingkat prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa tingkat akhir.
Pengendalian waktu memperkuat ketahanan akademik.

Diskusi/ \iddlia

Berdasarkan hasil yang kami dapatkan, sebanyak 65% responden setuju stereotip etos
kerja kerja gen z memiliki dasar dalam realitas sosial, hal ini menunjukkan adanya kesadaran
yang tinggi dikalangan mahasiswa. Seperti yang dikatakan (Yeager & Dweck, 2020) individu
yang mampu merefleksikan kelemahan generasinya secara objektif justru memiliki potensi
yang lebih besar untuk berubah, karena kesadaran adalah langkah awal dari transformasi
mindset. Namun pada aspek kebiasaan belajar dan disiplin diri terdapat 49% setuju, 26% tidak
setuju, dan 25% netral hal ini dapat dikarenakan individu yang aktif mencari konten motivasi
cenderung lebih sadar akan kebutuhan pengembangan dirinya sendiri (Perks & Turner, 2019).
Keberagaman persepsi ini sangat wajar terjadi karena tingkatan paparan terhadap konten
transformatif belum merata diantara responden, sehingga penilaian terhadap kualitas disiplin
diri bervariasi.

Pada hasil responden mengalami perubahan pandangan setelah mendengarkan podcast,
terdapat 64% menyatakan pandangan berubah dan 36% menyatakan cukup berubah. Menurut
(Yeager & Dweck, 2020) podcast berhasil membuat pergeseran dari fixed mindset menuju
growth mindset, dimana responden meyakini bahwa cara pandang terhadap gen z dapat
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berubah melalui paparan informasi yang kreatif. (Prabayanti et al., 2025) menemukan bahwa
podcast yang dirancang dengan narasi personal dan keterlibatan audiens yang aktif dapat
mengubah sikap mahasiswa. Kebutuhan informasi dan pengembangan diri terpenuhi sekaligus
dalam satu episode podcast sehingga informasinya lebih kuat dibanding media yang lain. Pada
hasil responden menilai pesan konsistensi dalam podcast relevan bagi diri mereka terdapat 58%
setuju dan 42% cukup relevan. Menurut (Ramadhani & Nuraeni, 2023) mahasiswa yang
konsisten mendengarkan podcast self development memiliki efek perubahan tingkah laku yang
nyata sebanyak 83% dibanding yang tidak pernah mendengarkan 49%, hal ini membuktikan
bahwa pesan konsistensi tidak hanya dipahami secara kognitif tapi juga mendorong niat untuk
bertindak nyata.

Berdasarkan hasil yang kami dapatkan, ada tantangan kesiapan kerja mahasiswa Gen Z
termasuk dominan oleh faktor pribadi seperti contoh motivasi dan kebiasaan belajar (34,5%),
hala ini sangat menunjukkan bahwa mahasiswa sebenarnya juga memiliki sebuah kesadaran
diri yang cukup tinggi terhadap kelemahan di mereka sendiri. (Viyoristi & Rosadi, 2025)
menemukan bahwa intensitas mahasiswa mendengarkan podcast berkolerasi positif dengan
sebuah kemampuas mahasiwa Gen Z dalam mengenali sebuah kelemahan diri dan membangun
motivasi belajar yang lebih stabil. Adapun bagian podcast yang paling berkesan bagi para
reponden adalah pembahasan konsisten dan disiplin diri (29,1%), hal ini mencerminkakn
kebutuhan interneal para mahasiswa untuk memperbaiki etos kerja mereka. (Meiriza et al.,
2025) menjelaskan bahwa podcast edukatif yang terstruktur untuk para pendengar sebagai
refleksi koneten secara aktif, sehingga pesan konsisten dalam episode tersebut meninggalakan
sebuah kesan yang lebih mendalam dibandikan dengan bagian yang lainnya.

Terdapat 52,7% reponden menyatakakan lebih termotivasi untuk menghadapi di dunia
kerja setelah mendengarkan sebuah podcast, sementara 47,3% masih merasa kalau mereka
ragu. (Pindarosa, 2022) menegaskan bahwa efektivitas dalam membangun motivasi sangat
bergantung pada konsisten paparannya sehingga keraguan yang dialami sebagian para
responden merupakan konsekuensi logis dari paparan yang belum merata kepada para
responden. Selanjutnya, rencana sebuah tindakan nyata yang paling banyak dipilih oleh para
responden adalah membangun kebiasaan belajar yang lebih konsisten (36,4%) meningkatkann
keahlian dan portofolio (30,9%) serta mengubah cara pandang para responden terhadap karir
(20,0%). (Meiriza et al., 2025) membuktikan bahwa podcast edukatif yang dirancang secara
terstruktur mampu mendorong para mahasiswa untuk tidak hanya memahami sebuah pesan
secara kognitif, tetapi juga mengubahnya menjadi niat dan tindakan nyata, sehingga podcast
terbukti lebih efektif sebagai media transformasi perilaku Gen Z.

Kesimpulan/ &<bal)

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pembahasan mengenai pemanfaatan podcast “Bahas
Aja: Gen Z, Generasi Malas & Pengangguran?” sebagai alat transformasi pola pikir bagi para
siswa, mayoritas responden menganggap stereotip negatif mengenai etos kerja Gen Z dan
sebagian menganggapnya netral, yang menunjukkan bahwa tidak semua individu dalam suatu
generasi menunjukkan perilaku yang seragam. Hampir setengah dari responden 49% menilai
kebiasaan belajar dan disiplin diri mereka cukup baik, sementara 26% menyatakan masih perlu
perbaikan dan 25% tetap netral. Temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya
disiplin akademik telah terbentuk pada sebagian besar siswa, namun masih ada ruang untuk
penguatan. Semua responden melaporkan adanya perubahan dalam perspektif mereka setelah
mendengarkan podcast, dengan 64% menunjukkan adanya perubahan dan 36% menunjukkan
perubahan yang relevan. Tidak ada responden yang melaporkan tidak ada perubahan. Hal ini
menunjukkan efektivitas podcast yang tinggi sebagai media transformasi persepsi, sejalan
dengan karakteristik fleksibilitas dan aksesibilitasnya bagi Gen Z. Pesan bahwa konsistensi
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lebih penting daripada bakat disambut baik oleh semua responden, dengan 58% setuju dan 42%
menganggapnya cukup relevan. Tidak ada tanggapan negatif yang diberikan, yang
menunjukkan bahwa nilai konsistensi dipahami sebagai faktor penentu dalam mencapai
kesuksesan jangka panjang. Responden secara kolektif menolak generalisasi label “malas”
untuk seluruh Gen Z. Mereka berpendapat bahwa istilah ini tidak relevan jika diterapkan secara
universal karena setiap individu memiliki konteks, kebiasaan, dan tantangan yang berbeda-
beda. Stigma negatif cenderung muncul dari generalisasi berlebihan tanpa memahami latar
belakang generasi tersebut secara komprehensif. Penelitian ini menunjukkan bahwa podcast
telah terbukti efektif sebagai alat transformasi pola pikir siswa, terutama dalam mengubah
persepsi terhadap stereotip negatif dan menanamkan pemahaman tentang pentingnya
konsistensi. Temuan ini mendukung literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa media
audio digital yang fleksibel, yang selaras dengan gaya hidup Gen Z, dapat mendorong
perubahan positif dalam sudut pandang.

Sebagai konsekuensi logisnya, temuan-temuan ini memperluas pemahaman bahwa podcast
tidak hanya berfungsi sebagai media informasi dan hiburan, tetapi juga sebagai instrumen
psikoedukasi yang efektif untuk mengoreksi stereotip antargenerasi dan menanamkan nilai-
nilai karakter seperti konsistensi. Hal ini memperkuat teori komunikasi persuasif dengan bukti
bahwa media audio tetap memiliki daya yang kuat dalam mengubah persepsi di kalangan
generasi digital. Dalam praktik pendidikan, hasil penelitian ini merekomendasikan
pengintegrasian podcast tematik ke dalam kurikulum atau kegiatan kokurikuler sebagai bahan
diskusi kelas untuk mengembangkan literasi kritis siswa. Selain itu, lembaga pendidikan
didorong untuk memproduksi konten podcast kampus yang membahas isu-isu etika kerja dan
tantangan akademik, serta memanfaatkan podcast sebagai media intervensi konseling yang
fleksibel dan sesuai dengan gaya hidup Gen Z. Dengan demikian, podcast mewakili instrumen
strategis untuk transformasi pola pikir dan penguatan karakter dalam lingkungan pendidikan

tinggi.
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